Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis perbandingan risiko dan imbal hasil Jakarta Islamic Index (JI1)
terhadap IHSG, LQ45, dan SBI periode 2001-2004

Maria Handayani, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=83593& |okasi=|okal

Adanya kecenderungan investor untuk melakukan investasi pada portfolio yang secara sosial dapat
dipertanggungjawabkan serta meningkatnya ketertarikan investor padainvestas yang didasarkan indeks
dibandingkan dengan bergantung pada active portfolio manager di Amerika, telah menjadi latar belakang
penelitian Hakim dan Rashidian (2002) tentang risiko dan imbal hasil Dow Jones Islamic Market Index
(DJMI) terhadap W5000 dan 3m Thill. Sedangkan semaraknya perkembangan yang terjadi pada industri
perbankan Syariah di Indonesia, yang kemudian menuju ke arah meningkatnya kebutuhan akan instrumen
keuangan Syariah di pasar modal Indonesiatelah menjadi latar belakang penulis untuk mereplikasi
penelitian Hakim dan Rashidian mengenai risiko dan imbal hasil Jakarta Islamic Index (JI1) terhadap IHSG,
LQ45, dan SBI. Kedua penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimanakinerja
indeks saham Syariah, sebagai indeks yang calon emitennya perlu menjalani proses seleks yang
berdasarkan prinsip Syariah, jika dibandingkan dengan indeks saham konvensional dan alternatif investasi
lain yang bebas risiko, dan kemudian mencoba menganalisis apakah terdapat hubungan kausalitas jangka
pendek maupun jangka panjang di antara data lime-series. Untuk menganalisis kinerja antara Ji1, IHSG,

L Q45, dan SBI periode Januari 2001 s/d Desember 2004 akan digunakan statistik deskriptif dan sharp ratio.
Untuk menguji hubungan kausalitas, terlebih dahulu akan dilakukan uji unit root; dengan metode
Augmented Dickey Fuller (ADF), dan uji kointegrasi; dengan prosedur yang dikembangkan oleh Johansen
dan Juselius (1990) pada keempat data time-series. Sedangkan uji kausalitas akan dilakukan dengan
mengestimasi dan menspesifikasi Vector Error Correction Model (VECM). Hasil penelitian yang dilakukan
penulis tidak dapat memberikan dukungan sepenuhnya pada penelitian yang dilakukan oleh Hakim dan
Rashidian (2002), hal ini dikarenakan adanya perbedaan karakteristik pada pasar modal dan pasar uang
Amerika dan Indonesia. Tidak hanyaitu, proses seleksi calon emiten indeks saham Syariah di Amerika
berbeda dengan di Indonesia.
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